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Keamanan pangan adalah isu global dan nasional yang mempengaruhi 
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, terutama anak-anak yang masih 
dalam tahap perkembangan. Di Indonesia, kasus keracunan makanan 
sering kali terjadi di lingkungan sekolah dasar, yang menunjukkan 
pentingnya pengetahuan dan praktik keamanan pangan di kalangan anak-
anak. Pada pengabdian ini dilakukan kegiatan edukasi tentang keamanan 
pangan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kota Madiun dengan 
harapan mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran para siswa 
serta memperbaiki praktik keamanan pangan di sekolah. Pelaksanaan 
edukasi dilakukan melalui serangkaian kegiatan interaktif meliputi 
workshop, demonstrasi langsung, dan permainan edukatif. Metode ini 
dipilih untuk memastikan bahwa materi yang disampaikan dapat dipahami 
dan diterapkan dengan mudah oleh anak-anak. Objek utama pelaksanaan 
pengabdian ini adalah siswa. Kegiatan dilakukan pada Tanggal 25 Juli 
2024 di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kota madiun dengan peserta 
36 siswa. Para siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kota Madiun 
sangat antusias dan berkeinginan menerapkan praktik keamanan pangan 
yang benar dalam kehidupan sehari-hari setelah adanya edukasi sehingga 
dapat mengurangi risiko keracunan makanan di sekolah dan di rumah serta 
berkontribusi pada kesehatan dan kesejahteraan anak-anak secara 
keseluruhan. 
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Pendahuluan 
Keamanan pangan merupakan salah satu 

aspek krusial dalam menjaga kesehatan dan 
keselamatan masyarakat, terutama kelompok 
rentan seperti anak-anak usia sekolah dasar. 
Anak-anak, karena kondisi fisik dan sistem imun 
yang masih berkembang, cenderung lebih rentan 
terhadap risiko kesehatan yang ditimbulkan oleh 
konsumsi makanan yang terkontaminasi atau 
tidak memenuhi standar keamanan pangan. Oleh 
karena itu, isu ini menjadi sangat penting untuk 

diperhatikan secara sistematis dan berkelanjutan 
(I. M. Fauzi et al., 2024; S. P. P. S. Negara, 
2015). 

Keamanan pangan di Indonesia masih 
menjadi tantangan besar, terutama di lingkungan 
sekolah. Tidak jarang ditemukan kasus 
keracunan makanan yang menimpa siswa 
sekolah dasar. Kejadian-kejadian ini seringkali 
bersumber dari kurangnya pemahaman 
mengenai prinsip-prinsip dasar keamanan 
pangan, baik dari pihak penyedia makanan 
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seperti kantin sekolah maupun dari siswa itu 
sendiri yang kerap membeli jajanan dari 
pedagang kaki lima tanpa mempertimbangkan 
aspek kebersihan dan kesehatan makanan 
tersebut. Kurangnya praktik keamanan pangan 
yang memadai juga menjadi faktor penting yang 
menyebabkan tingginya kasus keracunan 
makanan di sekolah (Purwaningsih et al., 2015). 

Secara konseptual, keamanan pangan 
merujuk pada kondisi makanan yang bebas dari 
kontaminasi fisik, kimia, maupun biologis yang 
dapat membahayakan kesehatan manusia. 
Keamanan pangan bukan hanya menyangkut 
aspek teknis dari pengolahan dan penyajian 
makanan, tetapi juga mencakup kesadaran dan 
perilaku konsumen terhadap pentingnya memilih 
makanan yang aman (World Health Organization 
(WHO), 2021). Bagi anak-anak sekolah dasar, 
hal ini menjadi semakin signifikan karena 
mereka belum memiliki cukup pengetahuan 
maupun kesadaran kritis dalam memilah dan 
memilih makanan yang mereka konsumsi setiap 
harinya, baik di sekolah maupun di lingkungan 
rumah (Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2024; Puspitasari & Astuti, 2024). 

Data dari Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Republik Indonesia (2021) 
menunjukkan bahwa terdapat tren peningkatan 
insiden keracunan makanan yang terjadi di 
lingkungan sekolah dasar. Studi yang dilakukan 
oleh Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia (2024) mengindikasikan bahwa 
sekitar 30% dari kejadian keracunan makanan di 
sekolah disebabkan oleh minimnya pemahaman 
tentang praktik keamanan pangan. Hal ini 
diperparah oleh kebiasaan konsumsi makanan 
oleh anak-anak yang tidak berdasarkan 
pertimbangan kesehatan, melainkan lebih pada 
preferensi rasa dan harga yang terjangkau 
(Negara et al., 2024). Akibatnya, mereka 
cenderung memilih makanan yang dijual di 
sekitar sekolah tanpa memperhatikan 

kebersihan, metode penyimpanan, dan proses 
pengolahan makanan tersebut (Arifin et al., 
2025; Ghifari et al., 2023; Widhidewi et al., 
2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa anak-anak pada usia sekolah dasar 
memang belum memiliki pengetahuan yang 
cukup tentang pentingnya menjaga keamanan 
pangan. Mereka cenderung belum memahami 
risiko yang bisa timbul akibat konsumsi 
makanan yang tidak higienis, sehingga sering 
kali tidak mampu mengambil keputusan yang 
bijak dalam memilih makanan (Putri, 2017; 
Aryawan et al., 2022). Situasi ini juga terjadi di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kota 
Madiun, sebuah lembaga pendidikan dasar yang 
merupakan bagian dari Amal Usaha 
Muhammadiyah. Sekolah ini mayoritas siswanya 
berasal dari generasi Post Gen Z atau Gen Alpha 
yang secara umum dikenal memiliki 
ketergantungan tinggi terhadap kemudahan 
akses dan kepraktisan, termasuk dalam hal 
memilih makanan (Putra et al., 2023). 

Sebagai respons terhadap situasi tersebut, 
telah dilaksanakan sebuah program Pengabdian 
kepada Masyarakat (PKM) dengan judul 
“Edukasi Keamanan Pangan pada Tingkat 
Sekolah Dasar di Lingkungan Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Kota Madiun.” 
Program ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran siswa terhadap 
pentingnya keamanan pangan melalui kegiatan 
edukatif yang disesuaikan dengan usia dan 
tingkat pemahaman mereka. Program ini 
dirancang secara komprehensif, mencakup 
penjelasan teoritis, demonstrasi praktik yang 
benar dalam memilih dan mengonsumsi 
makanan, serta penyuluhan mengenai potensi 
bahaya dari makanan yang tidak higienis. 

Melalui pendekatan edukatif yang 
interaktif dan partisipatif, siswa diharapkan 
dapat memahami konsep dasar keamanan 
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pangan secara lebih baik, sehingga mampu 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Edukasi ini tidak hanya memberikan manfaat 
jangka pendek berupa pencegahan terhadap 
risiko keracunan makanan, tetapi juga 
diharapkan dapat membentuk pola pikir dan 
perilaku anak-anak yang lebih sadar akan 
pentingnya makanan yang aman dan sehat (Fauzi 
et al., 2023). 

Dengan demikian, edukasi keamanan 
pangan sejak usia dini menjadi strategi preventif 
yang sangat penting dalam rangka menciptakan 
lingkungan sekolah yang sehat dan aman. Selain 
itu, upaya ini juga sejalan dengan misi 
peningkatan kualitas kesehatan masyarakat 
secara menyeluruh, yang pada akhirnya akan 
berdampak positif terhadap pencapaian tujuan 
pembangunan berkelanjutan di bidang 
kesehatan dan pendidikan. 

 
Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan yang telah dilakukan 
pada tanggal 25 Juli 2024 di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Kota Madiun dengan 
diikuti oleh 36 siswa, yaitu: 

 
Gambar 1. Salah Satu Slide Materi Pengabdian 

 
a) Pelatihan Kebersihan Tangan, dilakukan 

dengan demonstrasi langsung dan praktik 
bersama untuk memastikan siswa 
memahami pentingnya mencuci tangan 
sebelum makan dan setelah menggunakan 
toilet. Langkah-langkah yang dilakukan 

terdiri dari beberapa tahapan sebagai 
berikut. 
• Menyediakan fasilitas cuci tangan yang 

memadai. 
• Demonstrasi oleh fasilitator tentang 

teknik mencuci tangan yang benar. 
• Praktik mencuci tangan bersama siswa 

menggunakan sabun dan air bersih. 
• Pemberian stiker atau tanda pengingat 

di area wastafel.  
b) Workshop Penanganan Makanan, 

bertujuan untuk mengajarkan siswa 
tentang cara menangani makanan dengan 
aman, termasuk penyimpanan, 
pengolahan, dan konsumsi makanan 
(Hanani & Susilo, 2020). Langkah-
langkah yang dilakukan terdiri dari 
beberapa tahapan sebagai berikut: 
• Demonstrasi penyimpanan makanan 

yang baik di kantin sekolah. 
• Simulasi pengolahan makanan yang 

aman dengan bahan-bahan yang 
sederhana. 

• Aktivitas interaktif di mana siswa 
mempraktikkan penanganan makanan 
dengan bimbingan dari tim pelaksana. 

c) Evaluasi 
• Observasi Langsung Pengawasan. Fase 

ini dilakukan melalui observasi 
langsung oleh tim pengabdian untuk 
memastikan bahwa praktik yang 
diajarkan diterapkan dengan benar di 
sekolah. 

• Monitoring Kebersihan dan 
Penanganan Makanan. Evaluasi 
mencakup pemeriksaan berkala 
terhadap fasilitas kebersihan dan 
penanganan makanan di kantin 
sekolah. 
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d) Kuesioner 
• Siswa mengisi kuesioner yang 

dibagikan oleh tim (Istiqomah et al., 
2022; Negara et al., 2023). 

Hasil Pelaksanaan dan Pembahasan 
a. Persiapan Kegiatan 

Sebelum kegiatan dimulai, tim pelaksana 
melakukan persiapan berupa penyusunan materi 
edukasi, pembuatan alat peraga, serta koordinasi 
dengan pihak sekolah. Penyusunan materi 
meliputi pengumpulan informasi yang relevan 
tentang keamanan pangan, yang kemudian 
disederhanakan agar mudah dipahami oleh siswa 
sekolah dasar. Persiapan kegiatan dilakukan 
satu bulan sebelum pelaksanaan program. 
Langkah-langkah persiapan meliputi: 

Koordinasi dengan Pihak Sekolah: Tim 
pelaksana mengadakan pertemuan awal dengan 
kepala sekolah dan guru Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Kota Madiun untuk menyusun 
jadwal dan menetapkan rincian kegiatan. 
Kerjasama yang baik dengan pihak sekolah 
sangat penting untuk kelancaran program. 

Materi edukasi disusun oleh tim pelaksana 
yang terdiri dari Dosen Program Studi 
Biokewirausahaan Universitas Muhammadiyah 
Madiun. Materi disesuaikan dengan usia siswa 
sekolah dasar agar mudah dipahami. Topik 
utama mencakup pengertian keamanan pangan, 
pentingnya mencuci tangan, cara menyimpan 
makanan yang benar, dan mengenali tanda-tanda 
makanan yang tidak layak konsumsi. 

Untuk mendukung penyampaian materi, 
tim pelaksana membuat alat peraga, seperti 
poster dan video singkat yang menampilkan cara 
mencuci tangan yang benar serta langkah-
langkah dalam menjaga keamanan pangan. 

Kemudian tim pelaksana mempersiapkan 
perlengkapan dan bahan-bahan yang diperlukan 
untuk kegiatan praktik, seperti sabun, air bersih, 
dan wadah makanan 

b. Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan edukasi keamanan pangan ini 

dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2024 dan 
bertempat di aula Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Kota Madiun. Acara dimulai 
tepat pukul 08.00 WIB dan berlangsung hingga 
pukul 12.00 WIB. Sebanyak 36 siswa dari kelas 
6 turut serta sebagai peserta utama dalam 
kegiatan ini. Pelaksanaan kegiatan ini 
merupakan bagian dari program Pengabdian 
kepada Masyarakat (PKM) yang bertujuan 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa 
terhadap pentingnya mengonsumsi makanan 
yang aman dan higienis sejak usia dini.  

 

 
Gambar 2. Pemberian Materi Pada Siswa 

 
Kegiatan diawali dengan sambutan 

pembukaan oleh Kepala Sekolah, yang 
menekankan bahwa edukasi semacam ini sangat 
penting untuk membentuk perilaku hidup sehat 
di kalangan siswa dan mencegah terjadinya 
kasus keracunan makanan di lingkungan 
sekolah. Setelah itu, tim pelaksana 
memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan 
kegiatan secara singkat kepada para peserta.  

Sesi pertama diisi dengan penyampaian 
materi oleh tim pengabdian yang menggunakan 
metode ceramah interaktif. Materi disampaikan 
dengan bantuan media visual seperti poster 
edukatif dan video pendek yang relevan agar 
mudah dipahami oleh siswa (Nugraha et al., 
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2024). Sepanjang sesi ini, para siswa tampak 
antusias, aktif bertanya, dan menjawab 
pertanyaan, menandakan ketertarikan mereka 
terhadap topik yang dibahas. Pendekatan yang 
komunikatif dan penggunaan media yang 
menarik terbukti efektif dalam menarik 
perhatian siswa serta membangun pemahaman 
awal mengenai konsep dasar keamanan pangan. 

 

 
Gambar 3. Penyampaian Materi Pengabdian 

 
Setelah sesi penyampaian materi selesai, 

kegiatan dilanjutkan dengan praktik langsung 
mencuci tangan yang benar sebagai bentuk 
penerapan dari materi edukasi yang telah 
diberikan. Praktik ini bertujuan untuk 
menanamkan kebiasaan higienis pada siswa 
dalam kehidupan sehari-hari, khususnya 
sebelum makan atau setelah melakukan aktivitas 
di luar ruangan. Tim pengabdian secara aktif 
membimbing para siswa dalam melakukan enam 
langkah mencuci tangan sesuai dengan standar 
kesehatan yang dianjurkan, yakni menggunakan 
sabun dan air mengalir untuk memastikan tangan 
benar-benar bersih dari kuman dan kotoran.  

Kegiatan ini dilaksanakan di halaman 
sekolah yang telah dilengkapi dengan fasilitas 
cuci tangan berupa wastafel portabel dan sabun 
cair. Selama praktik berlangsung, para siswa 
tampak antusias mengikuti arahan dan 
menirukan gerakan mencuci tangan dengan 
tepat. Selain itu, suasana kegiatan juga 

berlangsung menyenangkan karena diselingi 
dengan kuis ringan untuk memastikan 
pemahaman siswa terhadap langkah-langkah 
yang telah diajarkan. 

 

 
Gambar 4. Praktik Simulasi pada Kegiatan Edukasi 

Keamanan Pangan 
 

Dalam rangka memperkuat pemahaman 
siswa mengenai keamanan pangan, kegiatan 
dilanjutkan dengan sesi pembelajaran tentang 
cara menyimpan makanan yang benar guna 
mencegah terjadinya kontaminasi silang yang 
dapat membahayakan kesehatan. Pada sesi ini, 
tim pengabdian menyediakan berbagai contoh 
makanan dan wadah penyimpanan, seperti kotak 
makan, plastik kedap udara, dan botol minum. 
Siswa diminta untuk mempraktikkan langsung 
cara menyimpan makanan dan minuman dengan 
benar sesuai dengan jenisnya, apakah harus 
disimpan di tempat tertutup, dalam suhu 
tertentu, atau dihindarkan dari paparan langsung 
sinar matahari. Selain itu, tim pengabdian juga 
memberikan contoh makanan dan minuman yang 
aman, higienis, dan halal sebagai bagian dari 
simulasi praktik penyimpanan dan konsumsi 
yang benar. 

Setelah sesi praktik, kegiatan dilanjutkan 
dengan diskusi interaktif dan tanya jawab. Siswa 
diberi kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan terkait keamanan pangan yang belum 
mereka pahami. Tim pelaksana menjawab 
dengan jelas dan memberikan penjelasan 
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tambahan jika diperlukan. Selanjutnya, 
dilakukan kuis ringan dengan hadiah doorprize 
bagi siswa yang mampu menjawab dengan benar 
(Adhantoro et al., 2025). Suasana menjadi 
semakin meriah saat mini games diberikan, yang 
disambut antusias dan keceriaan para siswa, 
menandakan keberhasilan metode edukatif yang 
menyenangkan. 

 

 
Gambar 5. Pemberian Doorprize pada Kegiatan 

Edukasi Keamanan Pangan 
 

c. Evaluasi dan Keberlanjutan 
Dari hasil observasi dan evaluasi, terlihat 

bahwa kegiatan edukasi keamanan pangan ini 
mendapatkan respons yang sangat positif dari 
siswa. Mereka menunjukkan antusiasme tinggi, 
terutama saat sesi praktik mencuci tangan dan 
simulasi menyimpan makanan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang 
interaktif dan melibatkan siswa secara langsung 
dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran 
mereka mengenai pentingnya keamanan pangan. 

Penggunaan media visual berupa poster 
dan video juga terbukti efektif dalam menarik 
perhatian siswa dan membantu mereka 
memahami konsep yang disampaikan. Materi 
yang disajikan dalam bentuk visual lebih mudah 
diingat oleh siswa dibandingkan dengan metode 
ceramah konvensional. 

Edukasi keamanan pangan ini memiliki 
dampak yang signifikan terhadap perilaku siswa. 
Berdasarkan observasi, siswa mulai menerapkan 

kebiasaan mencuci tangan sebelum makan dan 
lebih berhati-hati dalam memilih makanan. 
Mereka lebih sadar pula akan pentingnya 
menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitar. 
Dalam jangka panjang, pengetahuan dan 
kebiasaan ini diharapkan dapat mengurangi 
risiko penyakit yang disebabkan oleh makanan 
yang tidak aman, seperti diare dan keracunan 
makanan. Dengan demikian, edukasi keamanan 
pangan tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan 
siswa, tetapi juga mendukung lingkungan belajar 
yang lebih sehat dan aman. 

Selama pelaksanaan kegiatan, beberapa 
tantangan yang dihadapi antara lain keterbatasan 
waktu dan fasilitas. Waktu yang tersedia untuk 
kegiatan ini terbatas sehingga beberapa materi 
harus disampaikan dengan singkat. Selain itu, 
fasilitas cuci tangan yang tersedia di sekolah 
masih terbatas, sehingga tim pelaksana harus 
mengatur sesi praktik mencuci tangan dalam 
beberapa kelompok untuk menghindari antrian 
panjang. Untuk mengatasi tantangan tersebut, 
tim pengabdian menggunakan metode 
pengajaran yang efisien dan melibatkan seluruh 
siswa secara bergantian dalam sesi praktik. 
Meskipun terkendala keterbatasan, kegiatan 
tetap berjalan dengan lancar berkat kerjasama 
yang baik antara tim pengabdian dan pihak 
sekolah. 

Tahap akhir dari kegiatan pengabdian ini 
adalah melakukan evaluasi akhir dengan 
menyebarkan kuesioner berisikan pertanyaan 
yang sama seperti yang dilakukan dalam 
pengabdian. Hasilnya adalah sebanyak 100% 
siswa mampu memahami teori dan praktik yang 
telah diberikan. 

 
Simpulan 

Edukasi keamanan pangan di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Kota Madiun 100% 
berhasil meningkatkan kesadaran dan 
pengetahuan siswa mengenai pentingnya 
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menjaga keamanan pangan. Kegiatan ini 
diharapkan dapat menjadi model bagi program 
edukasi serupa di sekolah-sekolah lain, terutama 
dalam upaya meningkatkan kesehatan dan 
keselamatan anak-anak di lingkungan sekolah. 
Dengan penerapan yang konsisten dan 
pengembangan yang berkelanjutan, edukasi 
keamanan pangan dapat berkontribusi signifikan 
terhadap pembentukan generasi yang lebih sehat 
dan berpengetahuan. 
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